
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

Dari pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Break Even Point PT. Sejahtera Mandiri Pekanbaru tahun 2011 sebesar Rp 

2.555.518.972 atau sama dengan penjualan produk sebanyak 42 unit. Pada tahun 

2012 adalah Rp 3.272.523.215 atau sama dengan penjualan produk 51 unit. Pada 

perencanaan 2013 adalah Rp 4.126.838.372 atau sama dengan penjualan produk 

sebanyak 51 unit. Pada tahun 2014 sebesar Rp 5.432.549.680 atau sama dengan 

penjualan produk sebanyak 70 unit. Dan tahun 2015 Break Even Point PT. 

Sejahtera Mandiri Pekanbaru sebesar Rp 6.484.128.078 atau sama dengan 

penjualan produk sebanyak 76 unit. 

2. Keuntungan yang didapat PT. Sejahtera Mandiri Pekanbaru berdasarkan break 

even point pada tahun 2011 (Rp 2.555.518.972) adalah sebesar Rp 2.195.781.028. 

Pada tahun 2012 dengan break even point (Rp 3.272.523.215) adalah sebesar Rp 

2.237.476.785. Pada tahun 2013 dengan break even point (Rp 4.126.838.372) 

adalah sebesar Rp 2.831.161.625. Pada tahun 2014 dengan break even point (Rp 

5.432.549.680) adalah sebesar Rp 2.257.450.320. Pada tahun 2015 dengan break 

even point (Rp 6.484.128.078) adalah sebesar Rp 2.151.371.922. 

Atau dalam artian, PT. Sejahtera Mandiri Pekanbaru mendapatkan keuntungan 

pada tahun 2011 sebesar Rp 2.195.781.028, tahun 2012 sebesar Rp 2.237.476.785, 

tahun 2013 sebesar Rp 2.831.161.625, tahun 2014 sebesar Rp 2.257.450.320, dan 

tahun 2015 sebesar Rp 2.151.371.922, 

 

 

 

 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 
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saran sebagai berikut : 

1. Perusahaan sebaiknya memisahkan biaya tetap dan biaya variabel, biaya semi 

variabel menjadi biaya tetap dan biaya variabel. 

2. PT. Sejahtera Mandiri Pekanbaru sebaiknya dapat menerapkan analisis Break Even 

Point  sebagai alat bantu agar dapat mengetahui harga jual dan volume penjualan 

minimum. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan beberapa 


